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ABSTRAK

Melza Purnama Sapitri (2021): Karakteristik Mata Air di Nagari Sitalang
Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam.
Skripsi. Jurusan Geografi. FIS. UNP. 2021

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Karakterristik Mata
Air Di Nagari Sitalang Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam. Jenis penelitian
ini adalah penelitian Deskriptif kuantitatif. Teknik dalam menentukan informasi yaitu
Total Sampling sebanyak 3 informasi. Data di analisis menggunakan analisis tetangga
terdekat terhadap 3 mata air, pengukuran debit mata air menggunakan metode ember
dan menganalisis kualitas mata air di Nagari Sitalang Kecamatan Ampek Nagari. Dari
hasil penelitian ditemukan bahwa Pola Sebaran mata air menggunakan analisis
tetangga terdekat dengan menggunakan Software Arcgis memperoleh hasil yang
tergolong ke dalam Pola Menyebar (dispersed) dimana hasil perhitungan analisis
tetangga terdekat memperoleh nilai NNR 911,027936. Dimana hasil ini dapat di
simpulkan bahwa pola sebaran mata air di Nagari Sitalang Kecamatan Ampek Nagari
Kabupaten Agam tergolong ke dalam Pola Menyebar (dispersed). Untuk mendapatkan
hasil dari ke 3 debit mata air yang menggunakan metode ember memperoleh hasil
92.016 liter/hari atau 92,016 m3/hari dan untuk kebutuhan masyarakat akan air sebayak
72.600 liter/hari atau 72,6 m3. Dimana hasil ini dapat disimpulkan bahwa debit mata
air sudah mencukupi kebutuhan dari sepertiga masyarakat yang ada di Nagari Sitalang
Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam. Sedangkan untuk analisis kualitas air
minum secara fisik, kimia (pH) dan biologis yang di analisis dengan cara uji
laboratorium dan analisis di lapangan di peroleh hasil dari ke 3 mata air yang di uji
yaitu memenuh syarat standar ketentuan yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia. Dapat disimpulkan bahwa dari analisis kualitas air
minum dari ke 3 mata air dinyatakan layak untuk di minum.

Kata Kunci: Mata Air, Karakteristik Mata Air, Pola Sebaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air merupakan bagian dari kehidupan. Di antaranya dimanfaatkan untuk berbagai
keperluan rumah tangga seperti minum, mencuci, mandi, memasak, mengairi tanaman,
untuk keperluan industri dan lain sebagainya sehingga tidak di pungkiri terkadang
keterbatasan air untuk pemenuhan kebutuhan menjadi pemicu timbulnya konflik sosial
di masyarakat (Wiryono, 2013). Air adalah salah satu sumber daya alam yang menjadi
sumber kehidupan bagi seluruh makhluk hidup yang ada di bumi ini, tak ada yang bisa
menyangkal, bahwa air merupakan elemen penting dalam kehidupan manusia, tidak
saja untuk dikonsumsi, kebutuhan akan air juga menopang banyak aktivitas manusia.
Menurut Kodoatie (2005), air merupakan material yang membuat kehidupan terjadi di
bumi.

Dari sudut pandang geografi air merupakan salah satu objek material geografi
(geosfer), dimana studi tentang air dikaji menggunakan pendekatan
kelingkungan/ekologi maupun pendekatan keruangan dan wilayah. Studi tentang air
(hidrosfer) mengkaji segala wujud air sebagai objek yang ada di darat maupun di laut.
Adapun salah satu air yang ada di darat yaitu air tanah (groundwater).

Sumber air bersih secara umum dapat dikelompokkan menjadi tiga sumber, yakni
air permukaan, air bawah tanah, dan mata air. Namun ada juga masyarakat yang
memanfaatkan air hujan sebagai sumber air bersih. Sumber air bersih yang umumnya

paling bersih adalah mata air. Mata air adalah air tanah yang keluar dengan sendirinya



ke permukaan tanah. Mata air berasal dari dalam tanah, hampir tidak terpengaruh oleh
musim dan kualitas atau kuantitasnya sama dengan keadaan air dalam (Pitojo dan
Purwantoyo, 2002).

Menurut (Talanipa, Putri, & Asrah, 2018) mata air adalah sumber air yang keluar
dengan sendirinya dari dalam tanah ke permukaan. Mata air bisa bersumber dari air
tanah dangkal dan air tanah dalam. Air juga berperan penting dalam menjaga
keberlangsungan hidup dan menunjang pertumbuhan ekonomi, militer serta pertahanan
negara. Hal ini membuat ketersediaan sumber air (suplai air) seringkali menjadi agenda
kebijakan negara serta menjadi kepentingan nasional bahkan dihubungkan dengan isu
keamanan nasional suatu negara. Keterdapatan mata air dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya curah hujan, topografi, struktur geologi, permeabilitas, dan
karakteristik akuifernya (Sudarmadiji, dkk 2012).

Kualitas air dapat diketahui dengan melakukan pengujian tertentu terhadap air
tersebut. pengujian yang biasa dilakukan adalah uji kimia, biologi, fisik atau uji
kenampakan bau dan warna (Hasrianti, dkk. 2010).

Nagari Sitalang merupakan salah satu Nagari yang berada di Kecamatan Ampek
Nagari Kabupaten Agam Provinsi Sumatera Barat. Wilayah yang memiliki ketinggian
7 sampai 1000 mdpl ini terletak pada 0°10°41.96” S dan 100°05°08.88” E. Topografi
Nagari Sitalang didominasi oleh dataran tinggi dan berbukit, Nagari Sitalang memiliki
luas wilayah 30,43 km?2 (Badan Pusat Statistik, Kecamatan Ampek Nagari Dalam

Angka 2020) dan banyak menyimpan air dalam tanah.



Pemanfaatan mata air di Nagari Sitalang kurang, banyak sumber mata air yang
tidak digunakan dengan baik oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
mereka. Sebagian besar masyarakat di Nagari Sitalang hanya mengambil air pada mat
a air terdekat dari permukimannya. Padahal mata air yang ada di Nagari Sitalang cukup
banyak dan tidak bisa dijamah dengan mudah karena akses jalan menuju kesana cukup
sulit dan banyak juga yang tidak terdeteksi letak dari mata air tersebut. Ada 3 mata air
di lokasi penelitian yang akan diteliti tujuannya untuk melihat potensi mata air di
Nagari Sitalang.

Dilihat dari uraian latar belakang diatas, penulis ingin melakukan penelitian tentang
karakteristik mata air di Nagari Sitalang Kecamatan Ampek Nagari. Penelitian ini
berjudul “Karakteristik Mata Air di Nagari Sitalang Kecamatan Ampek Nagari
Kabupaten Agam”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bentuk pola sebaran mata air di Nagari Sitalang

2. Debit dan pemanfaatan mata air di Nagari Sitalang

3. Kualitas fisik dan kimia mata air pada bentuk lahan di Nagari Sitalang

4. Masih banyak mata air yang belum teridentifikasi oleh pemerintah
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis hanya melakukan penelitian di

Nagari Sitalang dengan variable penelitian karakteristik mata air yang dilihat dari pola



sebaran mata air, debit dan pemanfaatan mata air, dan perbandingan kualitas fisik dan
kimia (pH) mata air pada bentukan lahan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana bentuk pola sebaran mata air di Nagari Sitalang?
2. Bagaimana debit dan pemanfaatan mata air di Nagari Sitalang?
3. Bagaimana kualitas fisik dan kimia (pH) mata air pada bentuk lahan di Nagari
Sitalang?
E. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan informasi berupa data:
1. Memetakan pola sebaran mata air di Nagari Sitalang.
2. Mendeskripsikan debit dan pemanfaatan mata air di Nagari Sitalang.
3. Menganalisis kualitas fisik dan kimia (pH) mata air pada bentuk lahan di Nagari
Sitalang.
F. Manfaat
1. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) di Jurusan
Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.
2. Sebagai masukan bagi suatu instansi atau institusi dalam menentukan kebijakan
yang berkaitan dengan karakteristik mata air. Sebagai salah satu masukkan
kepada pemerintah setempat untuk peningkatan sarana air bersih.

3. Sebagai referensi bacaan untuk penelitian selanjutnya.



4. Sebagai salah satu upaya dalam memberikan informasi kepada masyarakat di

Nagari Sitalang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil paparan peneliti yang telah dikemukakan pada bab 1V maka dapat
diambil kesimpulan tentang Karakteristik Mata Air di Nagari Sitalang Kecamatan
Ampek Nagari Kabupaten Agam, adalah sebagai berikut:
1. Pola Sebaran Mata Air
Berdasarkan dari hasil analisis tetangga terdekat yang digunakan untuk
menentukan pola sebaran mata air di Nagari Sitalang, maka hasil dari analisis yaitu
pola menyebar.
2. Debit Mata Air
Terdapat tiga sampel mata air yang menjadi fokus peneliti yaitu Pincuran
Talang (PT) Tandikek, Kampung Batuang (KB) dan Pincuran Talang (PT)
Kampung Melayu. Ketiga mata air tersebut memiliki debit masing-masing 0,60
liter/detik, 0,015 liter/detik dan 0,45 liter/detik. Sehingga jumlah debit dar ketiga
mata air tersebut yaitu 1,065 liter/detik atau 92.016 liter/hari. Jumlah penduduk
keseluruhan sebanyak 2.628 jiwa dan yang menggunakan ketiga mata air tersebut
sebayank 1.210 jiwa sehingga membutuhkan 72.600 liter/hari. Dari hasil
perhitungan debit air maka ketiga mata air tersebut memiliki kelebihan (Surplus)
19.416 liter/hari. Sehingga masih dapat digunakan untuk kebutuhan lainnya seperti
mengairi sawah dan lainnya.

3. Kualitas mata air untuk kebutuhan air minum

46



a. Kondisi fisik

Kondisi fisik ketiga mata air memenuh syarat ketentuan di seluruh
parameter yang di uji dan tidak melewati batas standar. Jadi secara fisik ketiga
mata air dapat dikonsumsi.
b. Kondisi kimia

Kondisi pH yang di uji pada semua mata air memenuhi standar kententuan.
Kadar pH yang diteliti tidak melewati batas ketentuan. Jadi semua mata air
secara pH dapat dikonsumsi.
c. Kondisi biologis

Kondisi E.coli dari ketiga sampel mata air memenuhi standar ketentuan.
Sehingga secara keseluruhan air dari ketiga mata air sudah memenuhi syarat
untuk di konsumsi berdasarkan ketentuan yang di tetapkan oleh (Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010

Tentang Persyaratan Kualitas Air Minum).

B. Saran

Setelah menganalisis hasil penelitian mengenai Karakteristik Mata Air di Nagari

Sitalang maka disarankan sebagai berikut:

1.

Dari keseluruhan mata air yang terdapat di Nagari Sitalang berpotensi untuk
kebutuhan domestik penduduk Nagari Sitalang dan sebaiknya di upayakan
pengelolaan mata air yang lebih baik lagi. Sehingga air-air yang mengalir di
setiap mata air yang ada tidak terbuang sia-sia dan dapat digunakan untuk

kebutuhan sehari-hari.

47



2. Saran kepada penduduk Nagari Sitalang agar memanfaatkan mata air untuk
keperluan masyarakat karena memiliki potensi dari segi kualitas, kuantitas dan
di lihat dari pola sebaran memiliki keterjangkauan untuk di jamah oleh
masyarakat dan dapat didayagunakan sebagai sumber air untuk kebutuhan
sehari-hari.

3. Saran kepada masyarakat yang menggunakan air mata air sebaiknya melakukan
pengolahan terhadap air tersebut sebelum di konsumsi seperti dididihkan atau

di masak terlebih dahulu agar dapat dikonsumsi lebih baik lagi.
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